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Abstrak 

 
Pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan literasi di kalangan pemuda dalam masyarakat 
modern. Penelitian ini mengeksplorasi gagasan literasi dalam pendidikan Islam melalui pemikiran 
Syed Muhammad Naquib al-Attas dan KH. Ahmad Dahlan. Al-Attas menekankan pentingnya adab, 
yaitu perpaduan nilai-nilai Islam dengan pengetahuan ilmiah, dalam pendidikan. Sementara itu, 
KH. Ahmad Dahlan menekankan reformasi kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Metodologi yang digunakan adalah analisis literatur komparatif, yang membandingkan pandangan 
kedua ulama terkait literasi dan dampaknya terhadap pendidikan Islam. Hasilnya menunjukkan 
bahwa integrasi nilai moral dan prinsip ilmiah dalam kurikulum dapat meningkatkan literasi dan 
kualitas pendidikan Islam, dengan fokus pada pengembangan karakter dan akademik. Temuan ini 
relevan bagi pengembang kurikulum untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mempersiapkan generasi Muslim menghadapi tantangan modern secara beradab dan 
bertanggung jawab. 
 
Kata kunci: Kurikulum Pendidikan Islam, Pembaharuan Pendidikan, Syed Muhammad Naquib al-

Attas, KH. Ahmad Dahlan, Pendidikan Islam Modern 

 
Abstract 

 
Islamic education faces challenges in improving literacy among youth in modern society. This 
study explores the concept of literacy in Islamic education through the ideas of Syed Muhammad 
Naquib al-Attas and KH. Ahmad Dahlan. Al-Attas emphasizes the importance of *adab*—the 
integration of Islamic values with scientific knowledge—in education. Meanwhile, KH. Ahmad 
Dahlan advocates for curriculum reform to meet societal needs. The methodology used is a 
comparative literature analysis, comparing both scholars' views on literacy and its impact on 
Islamic education. The results show that integrating moral values and scientific principles in the 
curriculum can enhance literacy and the quality of Islamic education, focusing on both character 
and academic development. These findings are relevant for curriculum developers to create 
educational environments that prepare Muslim generations to face modern challenges with ethical 
conduct and responsibility. 
 
Keywords : Islamic Education Curriculum, Educational Reform, Syed Muhammad Naquib al-Attas, 

KH. Ahmad Dahlan, Modern Islamic Education 
 

PENDAHULUAN 
Literasi memiliki peran krusial dalam pembentukan dan inovasi kurikulum pendidikan. 

Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan akan kurikulum yang relevan dan efektif semakin 
mendesak, terutama di dunia Islam yang terus bergulat dengan modernitas sambil 
mempertahankan nilai-nilai tradisional (Joko Tri Haryanto, Ahmad Muntakhib, 2021). Dalam 
konteks ini, pemikiran dua tokoh Muslim terkemuka, Syed Muhammad Naquib al-Attas dan KH. 
Ahmad Dahlan, menjadi sangat relevan. Kedua tokoh ini telah memberikan kontribusi signifikan 
dalam pembaharuan pendidikan Islam, dengan penekanan khusus pada pentingnya literasi 
sebagai fondasi pengetahuan (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020).  

Al-Attas, seorang filsuf dan pemikir pendidikan dari Malaysia, telah mengembangkan 
konsep Islamisasi ilmu pengetahuan yang menekankan integrasi antara ilmu agama dan ilmu 
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umum (Muslih et al., 2024). Sementara itu, Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Muhammadiyah di 
Indonesia, telah mempelopori reformasi pendidikan Islam yang memadukan pendidikan agama 
dengan pengetahuan modern (Husni & Hayden, 2024). Analisis terhadap pemikiran kedua tokoh 
ini dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana literasi dapat dimanfaatkan untuk 
memperbarui dan meningkatkan kualitas kurikulum pendidikan, khususnya dalam konteks 
pendidikan Islam di era kontemporer. 

Dalam perkembangan pendidikan Islam kontemporer, pemikiran para tokoh reformis 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk paradigma baru yang mengintegrasikan 
literasi dengan pendidikan Islam dan umum. Dua tokoh yang menonjol dalam hal ini adalah Syed 
Muhammad Naquib al-Attas dan KH. Ahmad Dahlan. Pemikiran mereka menjadi sangat relevan di 
tengah tantangan dunia pendidikan Islam yang harus beradaptasi dengan kemajuan zaman tanpa 
kehilangan akar tradisinya. Al-Attas, dengan latar belakang sebagai filsuf dan cendekiawan 
Malaysia, telah mengembangkan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan yang menekankan 
pentingnya memadukan keilmuan Islam dengan disiplin ilmu modern (Apriliana et al., 2023). 
Sementara itu, Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Muhammadiyah di Indonesia, telah mempelopori 
reformasi pendidikan Islam yang mengintegrasikan pengajaran agama dengan ilmu pengetahuan 
umum dan keterampilan praktis (Azzahra & Bakar, 2023).  

Kedua tokoh ini melihat literasi bukan hanya sebagai kemampuan membaca dan menulis, 
tetapi juga sebagai alat untuk memahami dan mengkritisi berbagai sumber pengetahuan, baik 
yang berasal dari tradisi Islam maupun dari peradaban lain (Husin, 2023). Pemikiran mereka 
menjadi penting dalam konteks pembaharuan kurikulum karena menawarkan pendekatan yang 
holistik terhadap pendidikan, di mana literasi menjadi jembatan antara nilai-nilai keislaman dan 
tuntutan dunia modern. Analisis terhadap pemikiran Al-Attas dan Ahmad Dahlan dapat 
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana mengembangkan kurikulum yang tidak hanya 
memperkuat identitas keislaman, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 
tantangan global (Ahmad Sulaiman, 2023). Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
Islam di era kontemporer, pembaharuan kurikulum yang berbasis literasi menjadi sebuah 
kebutuhan yang mendesak (Ahmad Sulaiman, 2023). Dua tokoh Muslim terkemuka, Syed 
Muhammad Naquib al-Attas dan KH Ahmad Dahlan, telah memberikan kontribusi signifikan dalam 
bidang ini melalui pemikiran dan gagasan mereka yang visioner.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kontribusi pemikiran kedua 
tokoh tersebut dalam konteks pembaharuan kurikulum yang menekankan pada literasi. Secara 
khusus, studi ini akan menjawab pertanyaan mengenai bagaimana pemikiran Al-Attas dan Ahmad 
Dahlan berkontribusi dalam pembaharuan kurikulum berbasis literasi, serta mengidentifikasi 
perbedaan dan persamaan dari pendekatan mereka terhadap literasi dan inovasi kurikulum. 
Melalui analisis mendalam terhadap karya dan pemikiran kedua tokoh ini, penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap kontribusi spesifik mereka dalam membentuk paradigma baru pendidikan 
Islam yang mengintegrasikan literasi dengan nilai-nilai keislaman dan pengetahuan modern. Lebih 
lanjut, studi ini juga akan mengidentifikasi relevansi pemikiran mereka terhadap tantangan 
pendidikan saat ini, sehingga dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam yang responsif terhadap kebutuhan zaman namun tetap berakar pada 
tradisi intelektual Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam diskursus pembaharuan pendidikan Islam dan pengembangan kurikulum yang 
berbasis literasi. 

 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten dan studi 
literatur komparatif. Pendekatan ini dipilih karena kesesuaiannya dalam mengeksplorasi dan 
menginterpretasi pemikiran dan gagasan dari tokoh-tokoh intelektual (Barella, 2023). Sumber data 
primer penelitian ini mencakup karya-karya utama Naguib Al-Attas, seperti "The Concept of 
Education in Islam" (1980) dan "Islam and Secularism" (1993), serta tulisan-tulisan Ahmad Dahlan 
yang terdokumentasi dalam "Kesatuan Hidup Manusia" (2016) dan berbagai artikel yang 
diterbitkan oleh Muhammadiyah. Sumber sekunder meliputi studi-studi akademis terkini yang 
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menganalisis pemikiran kedua tokoh tersebut, termasuk jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku, dan 
disertasi yang relevan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, mengikuti model analisis kualitatif yang 
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Pertama, proses kodifikasi dilakukan 
untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam pemikiran Al-Attas dan Ahmad Dahlan terkait 
literasi dan pembaharuan kurikulum (Minarti et al., 2022). Kedua, dilakukan analisis komparatif 
untuk membandingkan dan mengontraskan pendekatan kedua tokoh tersebut. Ketiga, interpretasi 
mendalam dilakukan untuk mengungkap implikasi pemikiran mereka terhadap pengembangan 
kurikulum kontemporer. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, teknik triangulasi 
sumber dan metode diterapkan (Choiri & Sidiq, 2023). Ini melibatkan pemeriksaan silang informasi 
dari berbagai sumber dan penggunaan beberapa metode analisis untuk memverifikasi temuan. 
Selain itu, peer review oleh ahli dalam bidang pendidikan Islam dan sejarah intelektual Muslim 
dilakukan untuk memvalidasi interpretasi dan kesimpulan penelitian (Choiri & Sidiq, 2023). 

Pendekatan hermeneutik juga digunakan untuk memahami konteks historis dan sosial-
budaya yang mempengaruhi pemikiran Al-Attas dan Ahmad Dahlan (Muhammad Afif et al., 2024). 
Ini penting untuk menghindari anakronisme dan memastikan interpretasi yang akurat terhadap 
gagasan mereka dalam konteks zamannya. Etika penelitian dijaga dengan memastikan integritas 
dalam pengutipan dan interpretasi sumber, serta menghindari bias dalam analisis komparatif. 
Keterbatasan penelitian, seperti ketergantungan pada sumber-sumber tertulis dan potensi bias 
interpretasi, diakui dan didiskusikan secara terbuka dalam laporan penelitian (Muhamad Ridwan 
Syafi’i, 2024). Metodologi ini dirancang untuk memberikan analisis yang mendalam dan 
kontekstual terhadap pemikiran Al-Attas dan Ahmad Dahlan, serta relevansinya dalam konteks 
pembaharuan kurikulum berbasis literasi di era kontemporer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pandangan Naguib Al-Attas tentang Literasi dalam Pendidikan Islam 

Konsep literasi dalam pandangan Naguib Al-Attas memiliki dimensi yang jauh lebih luas 
dan mendalam dibandingkan dengan pemahaman konvensional. Bagi Al-Attas, literasi dalam 
konteks pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan dari konsep adab, yang mencakup tata krama 
dan perilaku yang baik (Rossidy, 2024). Ia melihat literasi bukan hanya sebagai keterampilan 
teknis dalam membaca dan menulis, melainkan sebagai suatu bentuk pemahaman yang 
komprehensif tentang ilmu pengetahuan. Al-Attas menekankan bahwa literasi yang sejati harus 
disertai dengan internalisasi nilai-nilai etika dan spiritualitas yang berakar pada ajaran Islam 
(Castrawijaya, 2023).  

Dalam perspektifnya, seseorang yang benar-benar literat tidak hanya mampu memahami 
dan mengomunikasikan informasi, tetapi juga memiliki kebijaksanaan untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut secara etis dan bertanggung jawab (Al-attas, 2023). Konsep ini 
menekankan pentingnya mengembangkan karakter dan integritas moral bersamaan dengan 
kemampuan intelektual. Dengan demikian, Al-Attas mengajak para pendidik dan peserta didik 
untuk memandang literasi sebagai sarana untuk mencapai keseimbangan antara pengetahuan 
duniawi dan pemahaman spiritual, yang pada akhirnya membentuk individu yang tidak hanya 
terpelajar tetapi juga beradab dalam arti yang paling luhur (Isri Lailatussa’idah, 2023). 

Dalam pemikiran Naguib Al-Attas, konsep literasi dalam pendidikan Islam memiliki makna 
yang jauh lebih dalam, yang erat kaitannya dengan pemahaman dan penguasaan ilmu yang benar 
serta pengembangan hikmah (A et al., 2024). Al-Attas menekankan bahwa literasi sejati tidak 
hanya mencakup kemampuan untuk memahami dan mengolah informasi, tetapi juga kemampuan 
untuk menggali makna yang lebih dalam dan mengaplikasikan pengetahuan dengan bijaksana 
(Nadiyah & Ramdhani, 2024). Ia berpendapat bahwa kurikulum pendidikan Islam yang ideal harus 
dirancang untuk mencapai keseimbangan yang harmonis antara ilmu duniawi dan ilmu agama 
(Apriliana et al., 2023). Menurut Al-Attas, pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada 
pengetahuan praktis atau sekuler, namun juga harus memberikan perhatian yang sama besarnya 
pada ilmu-ilmu keagamaan dan spiritual.  

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mengembangkan manusia yang beradab - 
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter moral yang kuat 
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dan pemahaman spiritual yang mendalam (Putra et al., 2023). Al-Attas percaya bahwa melalui 
integrasi ilmu dan hikmah dalam proses pendidikan, peserta didik akan mampu menghadapi 
tantangan dunia modern dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, 
konsep literasi Al-Attas menawarkan suatu paradigma pendidikan yang holistik, yang bertujuan 
untuk membentuk generasi Muslim yang tidak hanya mahir dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga 
bijaksana dalam menerapkannya demi kebaikan umat manusia dan sesuai dengan ajaran Islam 
(Muhammad Haris Hidayatulloh et al., 2022). 

Naquib Al-Attas mengemukakan gagasan revolusioner tentang pembaruan kurikulum 
pendidikan Islam yang berlandaskan konsep adab. Dalam pandangannya, reformasi kurikulum ini 
sangat penting untuk mengembalikan esensi pendidikan Islam yang sejati (Mursyada, 2024). Al-
Attas menekankan bahwa kurikulum pendidikan Islam harus direkonstruksi sedemikian rupa 
sehingga mencerminkan nilai-nilai adab yang komprehensif. Ini berarti bahwa pendidikan tidak 
boleh hanya berfokus pada pengembangan kemampuan teknis atau keterampilan praktis semata, 
melainkan harus secara mendalam mengintegrasikan dimensi spiritual dan etika Islam (Arifa et al., 
2024).  

Menurut Al-Attas, kurikulum yang ideal harus mampu memfasilitasi pengembangan literasi 
yang melampaui kemampuan membaca dan menulis, mencakup pemahaman yang mendalam 
tentang ilmu pengetahuan, serta kemampuan untuk menerapkannya dengan bijaksana dan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam (Mursyada, 2024). Dalam konteks ini, Al-Attas menyoroti pentingnya 
menanamkan konsep tauhid, etika Islam, dan pemahaman tentang peran manusia sebagai 
khalifah di bumi ke dalam setiap aspek kurikulum. Dengan pendekatan ini, Al-Attas berharap dapat 
membentuk generasi Muslim yang tidak hanya cakap dalam ilmu pengetahuan modern, tetapi juga 
memiliki integritas moral yang tinggi dan kesadaran spiritual yang mendalam (Nadiyah & 
Ramdhani, 2024). Pembaruan kurikulum berbasis adab ini, menurut Al-Attas, adalah kunci untuk 
mencetak individu-individu yang benar-benar terdidik dalam arti yang sesungguhnya mereka yang 
memahami keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, serta mampu berkontribusi 
positif terhadap peradaban Islam dan umat manusia secara keseluruhan (Arifa et al., 2024). 

 
Pandangan Ahmad Dahlan tentang Literasi dalam Pembaharuan Kurikulum Pendidikan 
Islam 

Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Muhammadiyah, memiliki pandangan yang progresif dan 
visioner mengenai literasi dalam pendidikan Islam. Inti dari pemikirannya adalah pentingnya 
integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum, yang ia yakini sebagai kunci untuk mempersiapkan 
generasi Muslim yang kompeten dan berkontribusi di era modern (Marlini et al., 2024). Bagi 
Dahlan, literasi bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis, melainkan pemahaman 
komprehensif terhadap berbagai disiplin ilmu (Surianto & Umaimah, 2024). Ia menekankan bahwa 
pendidikan Islam harus merangkul dan mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai bidang, 
termasuk sains, teknologi, dan ilmu-ilmu sosial, tanpa mengesampingkan ajaran agama (Islahi & 
Muhammad Parhan, 2024).  

Dahlan berpendapat bahwa dengan memadukan ilmu agama dan ilmu umum, umat Muslim 
akan mampu menghadapi tantangan zaman modern sambil tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 
Islam (Eka Ratnawatia, Hendratnob, 2023). Ia melihat bahwa kemampuan untuk memahami dan 
mengaplikasikan berbagai disiplin ilmu adalah suatu keharusan bagi umat Muslim untuk dapat 
berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan masyarakat dan peradaban (Marlini et al., 
2024). Melalui pendekatan integratif ini, Dahlan bertujuan untuk mencetak generasi Muslim yang 
tidak hanya saleh secara spiritual, tetapi juga cakap dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat global tanpa kehilangan 
identitas keislamannya (Marlini et al., 2024). 

Ahmad Dahlan, dengan visinya yang progresif, menekankan pentingnya relevansi 
kurikulum pendidikan Islam dengan tuntutan zaman modern (Marlini et al., 2024). Ia memahami 
bahwa untuk tetap relevan dan berdaya saing, pendidikan Islam harus beradaptasi dengan 
perubahan sosial dan teknologi yang cepat. Dalam pandangan Dahlan, literasi tidak boleh dibatasi 
hanya pada pengetahuan agama semata, melainkan harus mencakup spektrum ilmu pengetahuan 
yang luas dan beragam (Azzahra & Bakar, 2023). Ia meyakini bahwa peserta didik Muslim perlu 
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dibekali dengan pemahaman komprehensif tentang sains, teknologi, ilmu sosial, dan humaniora, di 
samping pengetahuan agama yang mendalam. Dahlan berpendapat bahwa kurikulum yang 
relevan dengan zaman akan memungkinkan generasi Muslim untuk tidak hanya memahami, tetapi 
juga berkontribusi aktif dalam perkembangan masyarakat global (Nadiyah & Ramdhani, 2024).  

Ia menekankan pentingnya mengembangkan kemampuan analitis, kritis, dan kreatif para 
peserta didik, sehingga mereka dapat menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan 
kompleks di dunia modern (Muhsin & Muadin, 2023). Dengan pendekatan ini, Dahlan bertujuan 
untuk mencetak lulusan yang tidak hanya saleh dan berpengetahuan agama, tetapi juga mampu 
bersaing di kancah global dan memberikan solusi inovatif terhadap tantangan kontemporer (Rofiq 
& Suwandi, 2023). Visi Dahlan tentang literasi yang komprehensif ini mencerminkan komitmennya 
untuk mempersiapkan umat Muslim agar dapat memainkan peran penting dalam kemajuan 
peradaban, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam yang fundamental (Azzahra & Bakar, 
2023). 

Ahmad Dahlan, sebagai seorang reformis pendidikan Islam, menginisiasi pembaruan 
kurikulum yang revolusioner dan kontekstual pada zamannya. Visinya tentang pendidikan Islam 
yang modern dan relevan tercermin dalam upayanya untuk memodernisasi kurikulum dengan 
mengintegrasikan pelajaran-pelajaran umum ke dalam sistem pendidikan Islam tradisional (Marlini 
et al., 2024). Dahlan memahami bahwa untuk menghadapi tantangan zaman dan berkontribusi 
pada kemajuan umat, literasi dalam pendidikan Islam tidak boleh terbatas hanya pada aspek 
teologis (Mursyada, 2024). Oleh karena itu, ia dengan berani memasukkan mata pelajaran seperti 
matematika, sains, dan teknologi ke dalam kurikulum pendidikan Islam.  

Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya mahir dalam ilmu 
agama, tetapi juga memiliki kemampuan praktis dan aplikatif yang dibutuhkan dalam kehidupan 
modern (Wahyuni, 2020). Dahlan meyakini bahwa dengan membekali peserta didik dengan 
pengetahuan yang komprehensif, mereka akan mampu menghadapi tantangan dunia modern 
sambil tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Pembaruan kurikulum yang digagas Dahlan ini 
mencerminkan pemahaman mendalam tentang pentingnya menyeimbangkan antara pengetahuan 
agama dan ilmu umum, serta antara teori dan praktik (Wahyuni, 2020). Dengan demikian, Dahlan 
berupaya menciptakan sistem pendidikan Islam yang tidak hanya menghasilkan individu yang 
saleh, tetapi juga kompeten dan siap berkontribusi dalam berbagai bidang kehidupan untuk 
kemajuan umat dan bangsa. 

 
Perbandingan Pemikiran Naguib Al-Attas dan Ahmad Dahlan 

Naguib Al-Attas dan Ahmad Dahlan, meskipun hidup dalam konteks dan periode yang 
berbeda, memiliki beberapa kesamaan mendasar dalam pemikiran mereka tentang literasi dan 
pendidikan Islam (Mansir et al., 2024). Kedua tokoh ini sepakat bahwa konsep literasi dalam 
pendidikan Islam harus dipahami secara luas, melampaui sekadar keterampilan teknis membaca 
dan menulis (Lillah, 2021). Mereka menekankan bahwa literasi sejati harus mencakup aspek 
spiritual dan moral yang mendalam. Baik Al-Attas maupun Dahlan memandang pendidikan Islam 
sebagai sarana krusial untuk membentuk generasi Muslim yang tidak hanya berilmu, tetapi juga 
beradab dan bermoral tinggi (Wahyuni, 2020). Maka cendikiawan muslim juga dituntut untuk dapat 
beradaptasi di semua situasi apapun sebab bukan hanya akal yang digunakan tapi jua dengan 
keahlian social dan pengaturan emosi yang baik. 

Keduanya meyakini bahwa pendidikan Islam harus mampu menghasilkan individu yang 
memiliki pemahaman komprehensif tentang ilmu pengetahuan, sekaligus memiliki karakter yang 
kuat berdasarkan nilai-nilai Islam (Mursyada, 2024). Mereka sama-sama menekankan pentingnya 
keseimbangan antara pengetahuan duniawi dan ukhrawi dalam kurikulum pendidikan (Mansir et 
al., 2024). Meskipun pendekatan mereka mungkin berbeda dalam beberapa aspek, inti dari 
pemikiran kedua tokoh ini adalah membentuk generasi Muslim yang mampu menghadapi 
tantangan dunia modern tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai keislaman mereka (Mansir et al., 
2024). Dengan demikian, baik Al-Attas maupun Dahlan memberikan kontribusi signifikan dalam 
mereformasi dan memperkaya konsep literasi dan pendidikan dalam konteks Islam. 
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Perbedaan Keduanya 
Meskipun Naguib Al-Attas dan Ahmad Dahlan memiliki beberapa kesamaan dalam 

pandangan mereka tentang pendidikan Islam, terdapat perbedaan signifikan dalam fokus dan 
pendekatan mereka. Al-Attas lebih menekankan pada konsep adab dan literasi spiritual dalam 
pendidikan Islam (Bocca-Aldaqre, 2019). Ia berpendapat bahwa kurikulum pendidikan Islam harus 
dirancang untuk mendidik jiwa dan membentuk karakter, dengan penekanan kuat pada nilai-nilai 
adab dan moralitas (Rohman Hakim, 2022). Bagi Al-Attas, literasi sejati mencakup pemahaman 
mendalam tentang nilai-nilai Islam dan kemampuan untuk menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Bocca-Aldaqre, 2019). Ia melihat pendidikan sebagai sarana untuk membangun 
fondasi spiritual dan etika yang kuat dalam diri peserta didik.  

Di sisi lain, Ahmad Dahlan lebih fokus pada pembaruan kurikulum yang kontekstual dan 
aplikatif (Husin, 2023). Dahlan sangat peduli agar umat Islam tidak tertinggal dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan umum. Ia menekankan pentingnya memasukkan ilmu-ilmu modern seperti 
sains, teknologi, dan ilmu sosial ke dalam kurikulum pendidikan Islam (Marlini et al., 2024). 
Pendekatan Dahlan lebih pragmatis, bertujuan untuk mempersiapkan umat Islam agar dapat 
bersaing dan berkontribusi dalam dunia modern. Ia sangat memperhatikan relevansi kurikulum 
dengan kebutuhan sosial dan ekonomi umat Islam, berupaya untuk menjembatani kesenjangan 
antara pendidikan agama tradisional dan tuntutan dunia modern (Eka Ratnawatia, Hendratnob, 
2023). Perbedaan ini mencerminkan konteks dan tantangan yang dihadapi oleh masing-masing 
tokoh dalam upaya mereka mereformasi pendidikan Islam. 
 
Implikasi terhadap Pembaharuan Kurikulum Pendidikan Islam 

Pemikiran Naguib Al-Attas menyokong pembaharuan kurikulum pendidikan Islam yang 
menekankan keselarasan antara ilmu pengetahuan dan spiritualitas. Al-Attas berpandangan 
bahwa literasi dalam pendidikan Islam melewati kemampuan teknis seperti membaca, menulis, 
dan berhitung, tetapi juga melibatkan pengetahuan yang mendalam tentang signifikasi ilmu dan 
hubungannya dengan nilai-nilai adab (Machouche et al., 2019). Menurutnya, pendidikan Islam 
perlu membentuk individu yang berakhlak, di mana akhlak melibatkan pemahaman terhadap 
kedudukan segala hal dalam ciptaan, dan penyemaian nilai moral yang tepat. Oleh karena itu, Al-
Attas berpendapat bahwa literasi tidak hanya memberikan peserta didik kemampuan berpikir, 
tetapi juga mengajarkan penggunaan ilmu secara bijaksana dalam kehidupan sehari-hari dengan 
moral yang baik (Rahmatika et al., 2024). 

Konsekuensinya terhadap kurikulum pendidikan Islam adalah perlu menyertakan unsur 
spiritual dan etika yang kuat selain hanya memperhatikan aspek teknis dan akademis (Nadiyah & 
Ramdhani, 2024). Al-Attas berpendapat bahwa kurikulum yang baik harus melibatkan 
pembentukan karakter dan penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sebagai ciptaan Allah 
(Ida Mariana et al., 2023). Karenanya, pengajaran literasi di lembaga-lembaga pendidikan Islam 
sebaiknya tidak hanya fokus pada penyaluran informasi, melainkan juga harus mengarahkan 
siswa untuk memahami koneksi antara ilmu, etika, dan tujuan hidup yang lebih mulia, yakni 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat (Cindy salsabila guritno et al., 2024). 

Ahmad Dahlan mengemukakan bahwa pendidikan Islam harus bertahan dalam 
kemajuannya dan memiliki kapasitas untuk bersaing dengan paradigma pendidikan kontemporer, 
memastikan bahwa umat Islam tidak ketinggalan dalam bidang kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Safitri, 2024). Dahlan menggarisbawahi perlunya menumbuhkan literasi adaptif dalam 
pendidikan Islam, yang mencakup pengetahuan agama dan disiplin sekuler sebagaimana 
ditentukan oleh kebutuhan masyarakat saat ini (Marlini et al., 2024). Dia menegaskan bahwa 
pendidikan Islam harus mengalami transformasi untuk secara efektif mengatasi dinamika 
modernitas dengan mengintegrasikan konten agama dengan kurikulum ilmiah, teknologi, dan ilmu 
social (Marlini et al., 2024). 

Implikasi perspektif Ahmad Dahlan terhadap peningkatan kurikulum pendidikan Islam 
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mengadopsi metodologi yang lebih 
inklusif dan komprehensif dalam pengembangan kurikulum (Moslimany et al., 2024). Ini 
menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam seharusnya tidak hanya berkonsentrasi pada 
pengajaran agama, tetapi juga harus menggabungkan disiplin ilmu seperti matematika, sains, 
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teknologi, ekonomi, dan ilmu sosial, sehingga melengkapi siswa untuk daya saing dalam lanskap 
kontemporer (Moslimany et al., 2024). Kurikulum penting harus mencakup ajaran yang berkaitan 
dengan kemajuan global dan memberikan kompetensi praktis yang diperlukan untuk tenaga kerja, 
sambil secara bersamaan menjunjung tinggi prinsip-prinsip agama (Rohman et al., 2024). Oleh 
karena itu, literasi yang ditekankan dalam pendidikan Islam, sebagaimana diartikulasikan oleh 
Dahlan, harus mampu beradaptasi dan menanggapi keadaan yang berkembang, menggabungkan 
pengetahuan agama dan sekuler untuk menumbuhkan generasi Muslim yang mahir secara 
intelektual, tangguh, dan dilengkapi dengan baik untuk era modern (Antoniuk & Zasiadivko, 2023). 

Rekomendasi pragmatis yang menggabungkan ideologi Naguib Al-Attas dan Ahmad 
Dahlan menyajikan paradigma holistik untuk revitalisasi kurikulum pendidikan Islam. Sintesis 
kontribusi intelektual dari dua sarjana terkemuka ini menetapkan kerangka kerja yang kuat untuk 
merumuskan kurikulum yang memprioritaskan tidak hanya pengajaran ilmu agama tetapi juga 
mengalokasikan penekanan yang adil pada ilmu-ilmu sekuler yang penting dalam lingkungan 
kontemporer (Moslimany et al., 2024). Dari Naguib Al-Attas, seseorang dapat mengekstrak 
gagasan penting mengenai pentingnya kesopanan dan nilai-nilai spiritual dalam literasi, sehingga 
memastikan bahwa pendidikan memupuk individu yang tidak hanya cerdik secara intelektual tetapi 
juga menunjukkan kesopanan dan integritas etis (Muhammad Haris Hidayatulloh et al., 2022). 
Sebaliknya, perspektif teoretis Ahmad Dahlan menggarisbawahi perlunya relevansi sosial dan 
perolehan kompetensi praktis, menyatakan bahwa pendidikan Islam harus memberdayakan 
peserta didik dengan kapasitas untuk menavigasi lanskap modern, mencakup domain seperti 
sains, teknologi, dan dinamika sosial ekonomi (Saputra et al., 2024). 

Konsekuensi dari integrasi intelektual ini memuncak dalam pembentukan kurikulum 
pendidikan Islam yang lebih komprehensif dan adil, di mana ilmu-ilmu agama dan sekuler terjalin 
dengan mulus (Mansir et al., 2024). Kurikulum ini siap untuk menjamin bahwa peserta didik tidak 
hanya mencapai pemahaman mendalam tentang doktrin agama tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk menerjemahkan pengetahuan itu ke dalam praktik yang berlaku dalam kerangka sosial, 
ekonomi, dan teknologi kontemporer (Kodir & Suklani, 2024). Selain itu, kurikulum harus dibuat 
dengan cermat untuk menghasilkan karakter yang beradab, etis, dan dilengkapi dengan 
keterampilan praktis yang berkaitan dengan kebutuhan era modern (Mansir et al., 2024). 
Akibatnya, peserta didik akan cukup siap untuk memberikan kontribusi konstruktif kepada 
masyarakat, berkembang menjadi individu religius yang secara bersamaan produktif dan kompetitif 
dalam lingkungan yang semakin mengglobal. 
 
SIMPULAN 

Temuan yang diperoleh dari analisis yang dilakukan oleh Naguib Al-Attas dan Ahmad 
Dahlan mengenai konseptualisasi literasi dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa revitalisasi 
kurikulum pendidikan Islam sangat penting untuk menumbuhkan generasi Muslim yang dicirikan 
tidak hanya oleh ketajaman intelektual tetapi juga oleh rasa peradaban dan kemampuan 
beradaptasi terhadap dinamika dunia kontemporer yang berkembang. Naguib Al-Attas 
menggarisbawahi perlunya menyelaraskan penyelidikan ilmiah dengan pemahaman spiritual, 
menyatakan bahwa literasi harus mencakup pemahaman mendalam tentang kesopanan Islam dan 
prinsip-prinsip etika. Bersamaan dengan itu, Ahmad Dahlan menyoroti perlunya menyelaraskan 
kurikulum dengan tantangan kontemporer, menganjurkan penggabungan studi agama dan ilmu 
sekuler sehingga peserta didik memperoleh kompetensi yang diperlukan untuk berkembang dalam 
konteks global.  

Dengan mensintesis perspektif dari dua sarjana terkemuka ini, rekomendasi untuk 
pembaruan kurikulum pendidikan Islam menggarisbawahi pentingnya mengadopsi pendekatan 
komprehensif yang tidak hanya menanamkan pengetahuan agama tetapi juga membekali peserta 
didik untuk memahami dan secara aktif terlibat dalam kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
dinamika masyarakat. Akibatnya, kurikulum pendidikan Islam yang ditata ulang ini diharapkan 
untuk menumbuhkan individu-individu yang mewujudkan kebijaksanaan, integritas moral, dan 
kapasitas untuk memberikan kontribusi konstruktif kepada masyarakat, sehingga menumbuhkan 
peradaban Islam yang progresif dan relevan di era sekarang ini. 
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